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MOTTO 

 

                    

             

“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orag fakir, 

orang-orang miskin, para pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah maha mengetahui 

lagi maha bijaksana.(QS. Al-Taubah: 60) 

 

                  

 

“ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”  

(QS. Al-Taubah: 103) 
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PRAKATA 

 

 Alhamd li Allâhi Rabb al-‘Âlamîn, lâ Hawl walâ Quwwat illâ bi Allâh al-

‘Âliyy al-‘Âdhîm, dengan hanya rahmat-Mu serta hidayah-Nya penulisan skripsi 

yang berjudul“Implikasi Putusan Mahkamah KonstitusiDalam Perkara Nomor 

86/Puu-X/2012tentangPengelolaan Zakat (Studi Kasus Di  el-Zawa Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang)”dapat diselesaikan dengan 

curahan kasih sayang-Nya, kedamaian dan ketenangan jiwa. Shalawat dan salam 

kita haturkan kepada Baginda kita yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah 

mengajarkan kita dari alam kegelapan hingga alam yang terang benderang. 

Semoga kita tergolong orang-orang yang beriman dan mendapatkan syafaat dari 

beliau di hari akhir kelak.Amin. 

Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan maupun 

pengarahan dan hasil diskusi dari berbagai pihak dalam proses penulisan skripsi 

ini, khususnya (Ibundaku Romziah dan Ayahandaku Hilmi) yang selalu 

memberikan semangat dan segalanya dalam kesuksesan putranya. Atas segala 

doa, restu dan kasih sayang serta semangat yang tiada terhingga kepada penulis. 

Semoga Allah SWT memberikan kesempatan penulis untuk selalu 

membahagiakan mereka dan membuat bangga mereka.hanya karena kasih dan 

sayangmu yang tiada habisnya sehingga aku mampu berjalan menuju ridhomu. 
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TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa 

Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana 

ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang 

menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar 

pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 

dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, 

maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi 

yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 

didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 

Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera 

dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic 

Transliterasion), INIS Fellow 1992. 
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B. Konsonan 

 Dl = ع Tidak dilambangkan = ا

 Th = ط B = ة

 Dh = ظ T = د

 ʻ (koma menghadap ke atas) = ع Ts = س

 Gh = ؽ J = ط

 F = ف H = ػ

 Q = ق Kh = ؿ

 K = ن D = د

 L = ي Dz = ر

 R َ = M = س

 Z ْ = N = ص

 W = و S = ط

 H = ھ Sy = ػ

 Y = ي Sh = ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas (ʼ), berbalik dengan koma (ʻ) 

untuk pengganti lambang “ع”. 
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C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathahditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â Misalnya لبي menjadi Qâla 

Vokal (i) panjang = Î Misalnya ًٍل menjadi Qîla 

Vokal (u) panjang = Û Misalnya ْدو menjadi Dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 

wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 

contoh berikut: 

Diftong (aw) = ىى Misalnya لىي Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = ًى Misalnya خٍش Menjadi Khayrun 

 

D. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اٌشعبٌخ ٌٍّذسعخmenjadi 

al-risalaṯ li al-mudarrisah,atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudlâfdan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan 
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dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya فى سؽّخ الله menjadi fi rahmatillâh. 

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اي) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyâ’ Allâh kânâ wa mâ lam yasya’ lam yakun. 

4. Billâh ʼazza wa jalla. 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 

transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 

“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 

Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama telah melakukan 

kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari 

muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan 

salat di berbagai kantor pemerintahan, namun ...” 
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Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” 

dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa 

Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut 

sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang 

Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “ʻAbd 

al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalâṯ”. 



 
 

xv 
 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ....................................................................................................... I 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................................................... II 

HALAMAN PERSETUJUAN .................................................................................... III 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ........................................................................ IV 

MOTTO .......................................................................................................................... V 

PRAKATA .................................................................................................................... VI 
DAFTAR TRANSLITERASI ..................................................................................... XI 

DAFTAR ISI ................................................................................................................ XII 

DAFTAR TABEL ...................................................................................................... XVI 
ABSTRAK ................................................................................................................ XVII 

ABSTRACT ............................................................................................................ XVIII 

 XIX ............................................................................................................... ملخص

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................................... 10 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................................. 10 

D. Manfaat Penilitian ............................................................................................... 11 

E. Definisi Operasional ............................................................................................ 11 

F. Sistematika Pembahasan ..................................................................................... 13 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................. 15 

A. Penelitian Terdahulu ....................................................................................... 16 

B. Zakat ............................................................................................................... 18 

1. Pengertian Zakat .................................................................................... 18 

2. Dasar Hukum Zakat ............................................................................... 20 

3. Syarat dan Rukun Zakat ......................................................................... 25 

4. Macam-Macam Zakat ............................................................................ 27 

a. Zakat Fitrah ...................................................................................... 27 

b. Zakat Maal ....................................................................................... 28 

 



 

 

xvi 
 

C. Pengelolaan Zakat di Indonesia ..................................................................... 28 

1. Dasar Hukum Pengelolaan Zakat di Indonesia  ........................................... 28 

2. Model-Model Lembaga Pengelolaan Zakat di Indonesia ............................ 29 

3. Mekanisme Pengelolaan Hasil Zakat ........................................................... 30 

4. Pendistribusian Zakat Produktif................................................................... 31 

5. Syarat dan Ketentuan Lembaga Zakat yang Berbadan Hukum ................... 32 

D. Mahkamah Konstitusi ................................................................................... 33 

1. Sejarah Terbentuknya Undang-Undang Mahkamah Konstitusi 

Republik Indonesia........................................................................................ 33 

2. Pengertian Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia ................................. 35 

3. Fungsi dan Peran Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia ...................... 35 

4. Susunan Hakim Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia ......................... 36 

5. Gagasan Judicial Review dan Kelembagaan Mahkamah Konstitusi ............ 38 

6. Latar Belakang keluarnya Putusan Mahkamah Konstitusi dalam 

perkara Nomor 86/PUU-X/2012 tentang Pengelolaan Zakat ........................ 39 

BAB III  METODE PENELITIAN ............................................................................. 41 

A. Jenis Penelitian .............................................................................................. 41 

B. Pendekatan Penelitian ................................................................................... 42 

C. Lokasi Penelitian ........................................................................................... 43 

D. Sumber Data .................................................................................................. 44 

E. Metode Pengumpulan Data ........................................................................... 45 

F. Metode Pengolahan Data .............................................................................. 47 

 

 

 



 

 

xvii 
 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................................ 51 

A. Gambaran Umum eL-Zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang....................... 51 

1. Sejarah Terbentuknya eL-Zawa ................................................................... 51 

2. Visi dan Misi eL-Zawa ................................................................................ 53 

3. Tujuan Berdirinya eL-Zawa......................................................................... 53 

4. Struktur Organisasi eL-Zawa ....................................................................... 54 

5. Program Kegiatan eL-Zawa ......................................................................... 55 

B. Profil Informan ..................................................................................................... 57 

C. Paparan dan Analisis Data .................................................................................... 59 

1. Pengelolaan zakat pra  Putusan Mahkamah Konstitusi Dalam Perkara 

Nomor 86/PUU-X/2012 tentang Pengelolaan Zakat di el-Zawa UIN 

Maliki Malang.............................................................................................. 59 

2. Implikasiputusan Mahkamah Konstitusi dalam perkara Nomor 

86/PUU-X/2012 tentang Pengelolaan Zakat terhadap Pengelolaan 

Zakat  di el-Zawa UIN Maliki Malang ........................................................ 66 

BAB V  PENUTUP ........................................................................................................ 75 

D. Kesimpulan .......................................................................................................... 75 

E. Saran .................................................................................................................... 76 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

TENTANG PENULIS 

 

  

 

 



 

 

xviii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1 : Perbandingan Penelitian Terdahulu ........................................................... 22 

Tabel 2 : Struktur Organisasi el-Zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ...... 55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xix 
 

ABSTRAK 

 

 

Isnaini, NIM 10220089, 2014. Implikasi Putusan Mahkamah Konstitusi dalam 

Perkara Nomor 86/PUU-X/2012 Tentang Pengelolaan Zakat  (Studi 

Kasus di eL-Zawa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang). Skripsi. Jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri, Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Pembimbing: Dr. Fakhruddin, M.HI  

       

Kata kunci : Pengelolaan Zakat, Implikasi, Putusan Mahkamah Konstitusi 

dalam Perkara Nomor 86/PUU-X/2012 

Kedudukan amil perorangan yang tidak mendapatkan tempat lagi dalam 

pengelolaan zakat, khususnya bagi mereka yang berada di wilayah perkotaan dan 

atau di wilayah yang memiliki Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) adalah merupakan suatu bentuk diskriminasi dan pengecualian yang 

bertentangan dengan konstitusi.Hal ini yang melatarbelakangi terbentuknya 

judicial review putusan Mahkamah Konstitusi tentang Pengelolaan Zakat dalam 

perkara Nomor 86/PUU-X/2012. 

Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 

pengelolaan zakat pra putusan Mahkamah Konstitusi Dalam Perkara Nomor 

86/PUU-X/2012 tentang Pengelolaan Zakat di  eL-Zawa Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 2) Bagaimana implikasi putusan Mahkamah 

Konstitusi dalam perkara Nomor 86/PUU-X/2012 tentang Pengelolaan Zakat 

terhadap Pengelolaan Zakat  di eL-Zawa Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian hukum empiris, yang dilakukan 

berdasarkan data-data di lapangan sebagai sumber utamanya. Adapun pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana data  berasal 

dari wawancara di lapangan. Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan 

adalah analisis kualitatif deskripsif. 

Hasilnya dapat disimpulkan bahwa; Pertama, pengelolaan zakat dieL-

ZawaUniversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sudah terlaksana 

dan terorganisir dengan baik meskipun eL-Zawa tidak dibawah „‟payung‟‟ hukum 

BAZNAS, namun  praktek  pengelolaan pendistribusian dan transparansi 

pengelolaan zakat sudah sesuai dengan harapan dan keinginan pemerintah. Kedua, 

tidak ada implikasi putusan Mahkamah Konstitusi  kepada eL-Zawa sebagaimana 

jawaban yang penulis dapatkan dari para informan. Hal ini dibuktikan dengan 

pengelolaan zakat masih seperti pra putusan MK. 
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ABSTRACT 

 

Isnaini, Student ID Number 10220089, 2014. Implications of the Decision of the 

Constitutional Court in Case No. 86 / PUU-X / 2012 on Zakat 

Management (Case Study at the Institute eL-Zawa State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang). Thesis.Islamic Bussines 

Law Department, Sharia Faculty, State Islamic University, Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Supervisor: Dr. Fakhruddin, M.HI   

 

Keyword : Zakat Management, Implications, Constitutional Court Decision 

in Case No. 86 / PUU-X / 2012 

The position of amil individuals who do not get anywhere else in the 

management of charity, especially for those residing in urban areas or in areas that 

have BAZ and LAZ is a form of discrimination and exclusion is contrary to the 

constitution. And this is the background of the formation of a judicial review of 

the decision of the Constitutional Court on zakat management in case No. 86 / 

PUU-X / 2012. That amil permitted if the individual is far from an official body 

BAZ and LAZ, if there BAZ and LAZ in place then amil individuals are not 

allowed. 

In this study, there is a formulation of the problem, namely: 1) How zakat 

management before decision of the Constitutional Court in Case Number 86 / 

PUU-X / 2012 on the management of the institution of Zakat in eL-Zawa State 

Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 2) How is zakat 

management implications after the Constitutional Court decision in case No. 86 / 

PUU-X / 2012 on the management of the institution of Zakat in eL-Zawa State 

Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang  

This research included in empirical legal research, which is done based on the 

data in the field as its main source. The approach of this research uses descriptive 

qualitative approach, which means that data derived from field interviews. In this 

study the method of analysis used is descriptive qualitative analysis. 

The results can be concluded that; First, in the institution of Zakat 

Management eL-Zawa State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim 

Malang has done and well organized miskipun el-Zawa not under shade umbrellas 

BAZNAS law, but the practice of management and distribution of zakat 

management transparency is appropriate from the expectations and desires of the 

government. Second, the implications of which have not been brought to the el-

Zawa objective as the answer I get from informants. This is evidenced by the 

management of zakat still like before decision of the Court.  
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 ٍِخض اٌجؾش

 ٍْٓ ، سلُ اٌمٍذ  اصَْٕ 10220089 فً اٌمضٍخ سلُ َصبس اٌّزشرجخ ػٍى لشاس اٌّؾىّخ اٌذعزىسٌخ ، 

68 / PUU-X / 2012  ػٍى إداسح اٌضوبح )دساعخ ؽبٌخ فً عبِؼخ اٌذوٌخ الإعلاٍِخ ِىلأب

-EL ِبٌه إثشاھٍُ ِبلأظ ِؼهذ فً اٌغبِؼخ الا علا ٍِخ اٌؾىى البٔىْ اٌؼًّ الإعلاٍِ ،صاوا

.4102ٍِخ ِىلأب ِبٌه إثشاھٍُ ِبلأظ.  

اٌذوزىساٖ فخش اٌذي اٌّششف   اٌذوبرش:

 

68إداسح اٌضوبح، اَصبس، لشاس اٌّؾىّخ اٌذعزىسٌخ فً اٌمضٍخ سلُ اٌىٍّبد اٌشئٍغٍخ :   

ِىلف اٌؼبًِ الأفشاد اٌزٌٓ لا ٌؾظٍىْ ػٍى أي ِىبْ آخش فً إداسح ِؤعغخ خٍشٌخ، 

خظىطب ثبٌٕغجخ لأوٌئه اٌّمٍٍّٓ فً إٌّبطك اٌؾضشٌخ أو فً إٌّبطك اٌزً ٌذٌهب اٌجبص 

اٌزٍٍّض والاعزجؼبد ِخبٌف ٌٍذعزىس. وھزٖ ھً خٍفٍخ رشىًٍ ھى شىً ِٓ أشىبي  LAZو

68اٌّشاعؼخ اٌمضبئٍخ ٌمشاس اٌّؾىّخ اٌذعزىسٌخ ثشأْ إداسح اٌضوبح فً اٌمضٍخ سلُ   / 

PUU-X / 2012. ٌغّؼ أْ الأًٍِ إرا وبْ اٌفشد ھى أثؼذ ِٓ ھٍئخ سعٍّخ اٌجبص وLAZ ،

غّؼ ٌلأفشادفً ِىبْ صُ الأًٍِ لا ٌ LAZإرا وبْ ھٕبن اٌجبص و . 

( وٍف لجً لشاس إداسح اٌضوبح اٌّؾىّخ 0فً ھزٖ اٌذساعخ، ھٕبن طٍبغخ اٌّشىٍخ، وھّب:       

68اٌذعزىسٌخ فً اٌمضٍخ سلُ    PUU-X / 2012 ػٍى إداسح ِؤعغخ اٌضوبح فً عبِؼخ 

EL- ( وٍف ھً أؼىبعبد إداسح اٌضوبح 4صاوا اٌذوٌخ الإعلاٍِخ ِىلأب ِبٌه إثشاھٍُ ِبلأظ. 

68ثؼذ لشاس اٌّؾىّخ اٌذعزىسٌخ فً اٌمضٍخ سلُ   / PUU-X / 2012  ػٍى إداسح ِؤعغخ

 .صاوا اٌذوٌخ الإعلاٍِخ ِىلأب ِبٌه إثشاھٍُ ِبلأظ-EL اٌضوبح فً عبِؼخ

ھزا اٌجؾش اٌّذسعخ فً اٌجؾىس اٌمبٔىٍٔخ اٌزغشٌجٍخ، واٌزً رزُ ػٍى أعبط اٌجٍبٔبد فً       

اٌؾمً وّظذس سئٍغً ٌهب. ٌغزخذَ ٔهظ ھزا اٌجؾش إٌّهظ اٌىطفً إٌىػً، وھى ِب ٌؼًٕ أْ 

اٌجٍبٔبد اٌّغزّذح ِٓ اٌّمبثلاد اٌٍّذأٍخ. فً ھزٖ اٌذساعخ وبٔذ طشٌمخ اٌزؾًٍٍ اٌّغزخذِخ 

ًٌٍٍزؾ  deskripsif إٌىػٍخ.  

ٌّىٓ اعزٕزبط ٔزبئظ رٌه؛ أولا، فً ِؤعغخ اًٌ صاوا عبِؼخ اٌضوبح إداسح اٌذوٌخ الإعلاٍِخ 

 صاوا ٌغذ رؾذ اٌّظلاد اٌظً اٌمبٔىْ-EL ِىلأب ِبٌه إثشاھٍُ ِبلأظ فؼٍذ رٕظٍّب عٍذا

BAZNAS ٕبعت ِٓ ،    وٌىٓ ِّبسعخ إداسح ورىصٌغ اٌضوبح اٌشفبفٍخ الإداسح ھى اٌّ

صاوا واٌغىاة -EL رىلؼبد وسغجبد اٌؾىىِخ. صبٍٔب، ٌُ ٌمذِىا اَصبس ِٕهب فً رؾمٍك اٌهذف

أؽظً ِٓ اٌّخجشٌٓ. وٌزضؼ ھزا ِٓ لجً إداسح اٌضوبح لا رضاي ِضً لشاس لجً اٌّؾىّخ. وِغ 

صاوا سثّب رٕبفظ وٌىىْ ِشعؼب ٌلإداسح اٌضوبح فً -EL رٌه، فئْ إداسح ِؤعغخ اٌضوبح فً

ؤٍغٍبأذ . 

 

 

 

 


